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ABSTRAK

Blastomikosis merupakan infeksi jamur sistemik yang terjadi pada hampir semua spesies
mamalia, paling umum pada anjing dan manusia. Seekor anjing jantan ras Alaskan malamute, berumur
empat tahun, bobot badan 28 kg, memiliki ciri warnarambut hitam pada daerah wajah dan mata. Anjing
kasus datang dengan keluhan abses pada kaki belakang yang sudah terjadi selama satu bulan dan
mengeluarkan darah dua minggu sebelum pemeriksaan. Hasil pemeriksaan klinis menunjukkan kondisi
anjing memiliki behavioryang jinak dan kondisi secaraumum normal, tetapi ditemukan adanya eritema
dan lesi yang mengeluarkan darah pada kaki belakang sebelah kiri. Pemeriksaan sitologi kulit dengan
skin tape mengidentifikasikan adanya jamur Blastomyces sp. dan Curvularia sp. Secara mikroskopis
Blastomyces sp. berbentuk bulat atau oval dengan ukuran 8-15 mikrometer dengan dinding tebal,
sedangkan bentuk Curvularia sp. secara mikroskopis, terlihat tipe konidia tipikal bentuk konidiumnya
obovoid, melengkung, agak membengkak pada satu sel, gelap, dan dindingnya tebal. Padapemeriksaan
sitologi darah tidak ditemukan adanya jamur. Pemeriksaan hematologi rutin menunjukkan anjing
mengalami anemia makrositik hipokromik, trombositopenia, leukopenia, serta limfositosis. Terapi
antijamur yang diberikan dengan itraconazole 5 mg/kg bobot badan, per oral diberikan satu kali sehari
selama dua minggu dan miconazole krim 2% diberikan secara topikal dua kali sehari selama dua
minggu. Evaluasi anjing setelah satu minggu dilakukan terapi memperlihatkan eritema pada kaki anjing
kasus membaik serta sudah tidak ada pembengkakkan di sekitar lesi. Pada minggu kedua pengobatan
sudah tidak terlihat eritema di sekitar lesi dan lesi terlihat mulai mengering.

Kata kunci: anjing; blastomikosis; curvularia sp.; infeksi fungal

ABSTRACT

Blastomycosis is a systemic fungal infection that occurs in almost all mammalian species, most
commonly dogs and humans. An Alaskan malamute male dog, aged 4 years, body weight of 28 kg, has
a characteristic black hair color on the face and eyes. The case dog came with a complaint of abcess on
the hind leg which had been going on for one month and was bleeding two weeks before the
examination. The results of clinical examination showed that the dog's had a benign behaviour,
condition was generally normal, but an erythema and bleeding lesion was found on the left hind leg.
Skin cytology examination with skin tape identified the presence of Blastomyces sp. and Curvularia sp.
Microscopically Blastomyces sp. round or oval with a size of 8-15 micrometers with thick walls, while
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the shape of Curvularia sp. Microscopically, the conidia are seen as a typical type of conidia, the shape
of the conidium is obovoid, curved, slightly swollen in one cell, dark, and the walls are thick. On blood
cytology examination, no fungus was found. Routine hematological examination showed the dog had
hypochromic macrocytic anemia, thrombocytopenia, leukopenia, and lymphocytosis. Antifungal
therapy was given with itraconazole 5 mg/kg body weight, orally, given once a day for two weeks and
miconazole cream 2% was given topically, twice a day for two weeks. Evaluation of the dog after one
week of therapy showed that the erythema on the feet of the case dog had improved and there was no
swelling around the lesion. In the second week of treatment, there was no visible erythema around the
lesions and the lesions seemed to start to dry out.

Keywords: blastomycosis; curvularia sp.; dog; fungal infection

PENDAHULUAN

Anjing merupakan hewan kesayangan yang banyak dipelihara oleh masyarakat
sehingga menjadikan anjing sangat dekat dengan kehidupan manusia. Namun, anjing juga bisa
sangat berbahaya bagi manusia dalam penularan penyakit, seperti yang dinyatakan Chomel
(2014), bahwa anjing dapat menularkan beberapa patogen seperti virus, bakteri, parasite, dan
jamur kepada manusia. Seiring dengan perkembangan jaman, banyak ditemukan berbagai
masalah yang muncul pada anjing. Salah satu penyakit yang ditularkan melalui anjing adalah
penyakit infeksi jamur. Beberapa agen penyakit infeksi jamur yang dapat menyebabkan
masalah kulit pada hewan adalah Blastomyces sp. dan Curvularia sp.

Blastomikosis merupakan infeksi jamur sistemik yang terjadi pada hampir semua
spesies mamalia, umumnya pada anjing dan manusia (Werner dan Norton, 2011). Agen
penyebabnya adalah Blastomyces dermatitidis (B. dermatitidis), ditemukan pada tahun 1894
oleh Gilchrist di Universitas Johns Hopkins yang sebelumnya dikenal sebagai Gilchrist disease
(Sarosi dan Davies, 1997). Manifestasi Klinis yang terjadi sangat bervariasi, berkisar dari
ringan hingga menyebabkan kematian dan dapat terjadi secara akut, subakut atau kronis.
Blastomyces dermatitidis ada di tanah sebagai jamur dimorfik termal. Faktor lingkungan
seperti tanah dengan pH asam atau berpasir, kayu yang membusuk, kelembapan dan jarak
kedekatan dengan saluran air merupakan faktor risiko terjadinya infeksi. Faktor risiko pasien
meliputi usia muda, ras (Dobermans, Golden retriever, dan Labrador retriever), dan jenis
kelamin jantan. Inang yang rentan biasanya terinfeksi melalui inhalasi konidia aerosol yang
dilepaskan dari miselia pada tanah. Di dalam paru-paru, konidia berubah menjadi tunas
berdinding tebal ragi yang dapat disebarluaskan secara hematogen atau limfatik ke kulit,
tulang, sistem saraf pusat, dan mata. Infeksi secara langsung dengan inokulasi dermal dapat
menyebabkan penyakit granulomatosa terlokalisasi, akan tetapi hal ini jarang terjadi (Werner
dan Norton, 2011).
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Curvularia berasal dari genus Pleosporalean monophyletic yang memiliki banyak
jenis/spesies. Curvularia sp. termasuk jenis jamur fitopatogenik, yang merupakan jamur
patogen pada hewan dan manusia (lturrieta-Gonzalez et al., 2020). Jamur ini merupakan
saprofit tanah non-patogen yang ditemukan di seluruh dunia, yang dapat menyebabkan infeksi
oportunistik yang mengancam jiwa pada inang yang mengalami immunocompromised
(Revankar dan Sutton, 2010). Curvularia merupakan jamur berwarna yang sering dikaitkan
dengan Phaeohyphomycosis (Beale dan Pinson, 1990) dan Eumycotic mycetomas (Elad et al.,
1991). Organisme tersebar di seluruh reaksi inflamasi dan menghasilkan gulungan berbentuk
C yang khas terlihat pada pemeriksaan histologi (Agrawal dan Singh, 1995).

Prevalensi blastomikosis di Bali belum ada dilaporkan. Prevalensi infeksi Curvularia
pada anjing adalah 19%, kucing 50%, dan total infeksi Curvularia dari selurun sampel di
Kabupaten Badung Bali tahun 2020 berjumlah 26% (Sudipa et al., 2021). Laporan kasus ini
dibuat untuk mendeskripsikan anjing yang mengalami blastomikosis dengan infeksi sekunder

Curvularia sp.

LAPORAN KASUS

Sinyalemen dan Anamnesis

Pasien pada kasus ini merupakan seekor anjing ras Alaskan malamute, berjenis kelamin
jantan, berumur empat tahun, dan bobot badan 28 kg. Anjing kasus memiliki ciri warnarambut
hitam pada daerah wajah dan mata. Anjing kasus datang ke Rumah Sakit Hewan Pendidikan
(RSHP) Universitas Udayana pada tanggal 29 Januari 2022, dengan keluhan mengalami abses
pada kaki kiri belakang yang sudah terjadi selama satu bulan dan mengeluarkan darah dua
minggu sebelum pemeriksaan. Anjing dibawa ke RSHP untuk ditangani abses pada kaki kiri
belakangnya yang mengeluarkan darah. Pasien pernah diberikan pengobatan antiradang
dexametason selama lima hari, antibakteri cefadroxil selama tujuh hari, antihistamin alleran
selama lima hari, serta injeksi hemostop K. Pemilik juga memberikan serbuk antibiotik
bacitracin zinc dan neomycin sulfate pada luka, tetapi hanya mengurangi kebengkakkan.
Sistem pemeliharaan anjing dilepaskan di pekarangan rumah. Menurut pemilik, anjing pernah
didiagnosis menderita infeksi parasit darah pada tahun 2021.
Pemeriksaan Fisik dan Tanda Klinis

Pemeriksaan secara inspeksi teramati kondisi anjing secara umum normal, memiliki
behavior yang jinak, tetapi ditemukan adanya lesi yang mengeluarkan darah pada kaki

belakang Kiri.
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Tabel 1. Hasil pemeriksaan status preasens anjing kasus

Parameter Hasil Nilai Normal*) Keterangan
Temperatur Tubuh (°C) 38,2 375 —-39.22 Normal
Degup Jantung (kali/menit) 100 90 — 120 Normal
Pulsus(kali/menit) 100 90 - 120 Normal
CRT (detik) <2 <2 Normal
Respirasi (kali/menit) 86 24 — 42 Tidak Normal

Keterangan *) Sumber: McKelvey dan Hollingshead (2003)

Hasil pemeriksaan sistem muskuloskeletal, saraf, limfonodus, telinga, dan pencernaan
pada anjing kasus tidak ditemukan adanya kelainan. Tanda kinis yang terlihat jelas berupa
eritema pada kaki belakang sebelah kiri dan lesi yang mengeluarkan darah seperti yang
ditunjukkan pada Gambar 1.

Gambar 1. Kondisi kulit yang mengalami abses pada kaki anjing. Terlihat ada eritema di
sekitar lesi yang mengeluarkan leleran sanguineous (tanda panah putih).

Pemeriksaan Penunjang

Pemeriksaan penunjang yang dilakukan dalam kasus ini adalah pemeriksaan sitologi
kulit dan sitologi darah. Sitologi kulit dilakukan dengan metode skin tape. Sampel diambil
menggunakan plaster transparan atau selotip yang ditempelkan pada daerah lesi. Plaster
tersebut kemudian ditempelkan pada slide kaca dan diwarnai dengan metode Diff-Quik. Pada
pemeriksaan sitologi kulit teridentifikasi adanya Blastomyces sp. dan Curvularia sp. (Gambar
2). Secara mikroskopis Blastomyces sp. berbentuk bulat atau oval dengan ukuran 8-15
micrometer dengan dinding tebal (Saccente dan Woods, 2010). Bentuk Curvularia sp. secara
mikroskopis, terlihat tipe konidia tipikal bentuk konidiumnya obovoid, melengkung, agak
membengkak pada satu sel, gelap, dan dindingnya tebal (Sudipa et al., 2021). Pemeriksaan
sitologi darah dilakukan dengan slide kaca yang ditempelkan pada darah yang keluar dari lesi.
Pada pemeriksaan sitologi darah tidak ditemukan adanya jamur.
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Gambar 2. Hasil pemeriksaan sitologi kulit dengan pembesaran 40 kali, teridentifikasi adanya

Blastomyces sp. (tanda panah) (A) dengan bentuk bulat berdinding tebal dan
Curvularia sp. (B) tipe obovoid, agak melengkung seperti huruf ‘C’ (tanda panah).

Pemeriksaan Darah

Hasil pemeriksaan hematologi rutin pada sampel darah anjing dalam kasus ini disajikan
pada Tabel 2. Hasil pemeriksaan darah didapatkan anjing kasus mengalami anemia makrositik
hipokromik, trombositopenia, leukopenia, serta limfositosis.

Tabel 2. Hasil pemeriksaan hematologi rutin

Parameter Hasil Nilai Rujukan®) Keterangan
WBC (10%/L) 58 6-17 Menurun
Lymph# (109/L) 34 08-51 Normal
Mid# (10%/L) 04 0,0-18 Normal
Gran# (109/L) 2,0 4-12,6 Menurun
Lymph (%) 58,5 12-30 Meningkat
Mid (%) 75 2-9 Normal
Gran (%) 34,0 60-83 Menurun
RBC (1012/L) 2,98 55-85 Menurun
HGB (g/L) 57 110-190 Menurun
HCT (%) 22,0 39-56 Menurun
MCV (fL) 73,9 62-72 Meningkat
MCH (pg) 191 20-25 Menurun
MCHC (g/L) 259 300-380 Menurun
PLT (10°L) 23 117-460 Menurun
MPV (fL) 95 7-129 Normal
PDW 99 5-20 Normal
PCT (%) 0,021 0,1-05 Menurun

Keterangan: WBC=White Blood Cell, RBC=Red Blood Cell, MCV=Mean Corpuscular Volume, MCH=Mean
Corpuscular Haemoglobin, MCHC= Mean Corpuscular Haemoglobin Concentration, HCT=
Haematocrit, PLT=Platelet.

Diagnosis dan Prognosis
Berdasarkan anamnesis, pemeriksaan klinis, dan pemeriksaan penunjang dengan

ditemukannya jamur Blastomyces sp. dan Curvularia sp. maka didapatkan diagnosis bahwa
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anjing kasus mengalami infeksi Blastomyces dengan koinfeksi Curvularia sp. dengan
prognosis dubius.
Terapi

Terapi yang diberikan yaitu dengan pemberian obat antifungal Itraconazole
(Itraconazole® Bernofarm, Jakarta, Indonesia) 5 mg/kg BB sekali sehari secara per oral selama
selama dua minggu, salep Miconazole 2% (Miconazole 2% Cream®, PT. Kimia Farma, Jakarta,
Indonesia) dua kali sehari, secara topical, diberikan selama dua minggu, pemberian obat
antiradang Meloxicam 1,5 mg/kg BB, sekali sehari secara per oral selama lima hari, pemberian
hematopoetik Sangobion (Sangobion®, PT. Merck Chemicals and Life Science, Jakarta,
Indonesia) satu kapsul, sekali sehari secara per oral selama sepuluh hari. Anjing kasus juga
diberikan Clorhexidine (Onemed Odex® PT. Jayamas Medica Industri, Jawa Timur, Indonesia)

untuk membersinkan daerah terinfeksi dua kali sehari sebelum diberikan obat topikal.

PEMBAHASAN

Blastomikosis sering terjadi secara sistemik dengan berbagai gejala klinis, bergantung
pada organ yang terkena infeksi, banyaknya jamur yang menginfeksi, dan respons dari setiap
inang terhadap infeksinya. Berdasarkan hasil anamnesis, pemeriksaan klinis, dan pemeriksaan
penunjang, anjing kasus didiagnosis mengalami blastomikosis yang disebabkan oleh
Blastomyces dermatitidis yang diikuti infeksi Curvulariasp. Sinyalemen yang umum pada
anjing yang berkaitan dengan blastomikosis meliputi usia muda dan ras besar. Kasus sering
terjadi pada anjing berumur dua hingga empat tahun, terjadi pada betina maupun jantan.
Tanda-tanda pada kulit dilaporkan meliputi adanya nodul, papula, atau plak dengan ukuran
bervariasi yang mengeluarkan eksudat serosanguineus hingga purulent. Paronikia juga dapat
terjadi pada kasus ini di samping calcinosis cutis, namun gejala ini jarang terjadi (Gortel et al.,
1999). Curvularia danagen etiologik lainnya yang berhubungan dengan phaeohyphomycosis
dianggap oportunis, dan infeksi pada manusia dan hewan yang sehat sebenarnya jarang terjadi.
Kasus terbanyak yang ditemukan dan dilaporkan pada hewan peliharaan, tidak secaralangsung
menyerang lapisan epidermis atau dermis atas, tetapi umumnya bersifat infeksi sekunder atau
kontaminasi akibat tindakan implantasi pada luka traumatis atau kontaminasi pada luka (Beale
dan Pinson, 1990). Pada kasus ini anjing mengalami peradangan pada kaki kiri belakang dan
mengeluarkan eksudat serosanguineus, serta terlihat adanya eritema di sekitar lesi. Terjadinya
blastomikosis di Indonesia dapat dikatakan bersifat insidental akibat faktor lingkungan iklim

tropis dengan kelembapan yang tinggi. Menurut Arceneaux et al. (1998), kelembapan
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lingkungan, kabut, hujan, serta embun yang banyak dianggap memfasilitasi sporulasi jamur
dan pelepasan konidia dari konidiofornya. Selain itu, jarak yang dekat dengan saluran air juga
menjadi faktor risiko terjadinya infeksi.

Pemeriksaan penunjang secara mikroskopis dengan metode skin tape atau tape smear
berhasil menemukan adanya jamur Blastomyces sp. dan Curvularia sp. Pada umumnya, gold
standard dalam mendiagnosis blastomikosis adalah kombinasi dari gejala klinis serta
pemeriksaan sitologi atau histopatologi untuk mencari organisme penyebabnya. Prosedur
dasar diagnostik jamur yang memiliki melanin terdiri dari pemeriksaan mikroskopis langsung
pada karakteristik yang diskriminatif, terutama pigmentasi, septasi, morfologi, serta ukuran
hifa, konidiofor dan konidia (Revankar dan Sutton 2010). Menurut Saccente dan Woods
(2010), Blastomyces dermatitidis diidentifikasi berbentuk bulat atau oval dengan ukuran 8-15
mikrometer dengan dinding tebal, sedangkan Curvularia sp., secara mikroskopik, terdapat dua
tipe, yaitu tipe konidia tipikal dan tipe konidia atipikal dengan ciri antara lain: bentuk
konidiumnya obovoid, melengkung, agak membengkak pada satu sel, gelap, dan dindingnya
tebal untuk yang tipe Kkonidia tipikal, sedangkan untuk tipe konidia atipikal bentuknya lurus
dan menyempit ke arah ujung. Kemudian dengan morfologi konidiofor tidak bercabang,
berbentuk zigzag dengan jumlah septa berjumlah 3-4 (eusepta) (Sudipa et al., 2021).
Pernyataan tersebut dapat mendasari diagnosis infeksi blastomikosis dengan infeksi
Curvulariasp. Pemeriksaan hematologi rutin memperlihatkan adanya penurunan Red Blood
Cell (RBC), hemoglobin (HGB), hematokrit (HCT), Mean Corpuscular Haemoglobin
Concentration (MCHC), White Blood Cell (WBC), dan platelet sertaadanya peningkatan Mean
Cospuscular Volume (MCV) dan limfosit yang menggambarkan kondisi anjing mengalami
anemia makrositik hipokromik, leukopenia, trombositopenia, dan limfositosis.  Adanya
trombositopenia, leukopenia, serta limfositosis diduga terjadi akibat kambuhnya infeksi parasit
darah pada anjing kasus. Tidak ditemukan adanya vektor penyakit seperti caplak, namun
ketiga parameter sering digambarkan pada anjing yang mengalami infeksi parasit darah, seperti
erlichiosis. Telahdilaporkan bahwa pada anjing penderita erlichiosis gambaran total eritrosit,
kadar hemoglobin, nilai hematokrit, dan trombosit/platelet mengalami penurunan secara nyata
(Bhadesiya dan Raval, 2015). Seperti yang dikemukakan oleh Nesti et al. (2018), bahwa
diagnosis dapat dilakukan dengan pemeriksaan darah, guna mendeteksi adanya jumlah sel
darah putih yang rendah (leukopenia), jumlah platelet rendah (trombositopenia), dan kelainan

penggumpalan darah.
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Terapi yang diberikan pada anjing kasus yaitu terapi kausatif, terapi simptomatis, dan
terapi suportif. Terapi kausatif yang diberikan yaitu obat antijamur itraconazole dengan dosis
5 mg/kg BB secara per oral, satu kali sehari, diberikan selama dua minggu dan diberikan
miconazole 2% dua kali sehari secaratopikal. Mekanisme Kkerja obat antijamur azole yaitu
menghambat sintesis ergosterol pada dinding sel fungi. Obat antifungal azole efektif
membunuh dermatofita dan varietes fungi sistemik seperti Histoplasma, Blastomyces dan
Coccidioides (Wientarsih et al.,2012). Anjing kasus juga diberikan antiradang meloxicam 0,1
mg/kg BB sekali sehari secara per oral selama lima hari. Meloxicam adalah obat anti inflamasi
non-steroid (OAINS) memiliki tiga efek terapi, yaitu sebagai antiinflamasi, antipiretik, dan
analgesik (Pinandita et al., 2018). Meloxicam memiliki keunggulan kerja yang spesifik
menghambat enzim siklooksigenase (COX-2) yang menyebabkan terjadinya inflamasi
sehingga efek samping gastrointestinalnya sangat rendah dibandingkan obat-obat AINS
lainnya (Harmita et al., 2004). Untuk mengobati kondisi anemia diberikan obat-obatan yang
merangsang proses hemopoitik, yaitu Sangobion® yang diberikan satu kali sehari selama
sepuluh hari. Penanganan luka pada anjing kasus diberikan larutan chlorhexidine untuk
membersihkan daerah terinfeksi sebanyak dua kali sehari, dilakukan sebelum pemberian obat
topikal.

Pada kasus ini, sebelumnya anjing diberikan antiradang dexamethasone, dan diberikan
antibiotik cefadroxil, namun abses pada kaki anjing tidak membaik sehingga pemilik
membawa kembali anjing untuk diobati.  Setelah dilakukan pemeriksaan sitologi kulit
diketahui bahwa anjing mengalami blastomikosis serta infeksi Curvularia sp. Adanya riwayat
parasit darah, dapat menyebabkan penurunan imunitas anjing dan infeksi dari Blastomyces
dermatitidis terjadi. Menurut Boozer dan Macintire (2005), parasitemia dapat terjadi berulang-
ulang ketika inang berada dalam kondisi kekebalan tubuh yang menurun. Sistem kekebalan
tubuh yang ada, tidak benar-benar menghilangkan infeksi, dan hewan menjadi karier kronis,
sedangkan, infeksi Curvularia sp. yang bersifat oportunis menginfeksi secara sekunder dari
infeksi blastomikosis.

Evaluasi anjing setelah satu minggu dilakukan terapi memperlinatkan eritema pada
kaki anjing kasus membaik serta sudah tidak ada pembengkakkan di sekitar lesi. Pada minggu
kedua pengobatan sudah tidak terlihat eritema di sekitar lesi dan lesi terlihat mulai mengering.
Pengobatan diberikan selama dua minggu begitu pula tindakan observasi perkembangan
anjing. Setelah dua minggu terlihat ada perkembangan, pengobatan dilanjutkan selama satu

bulan hingga pemeriksaan sitologi selanjutnya. Durasi terapi blastomikosis beragam antar
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kasus dan bergantung pada keparahan penyakit (Werner dan Norton, 2011). Beberapa sumber
acuan merekomendasikan terapi selama empat hingga enam bulan, dengan sediaan

itraconazole (Bromel dan Sykes, 2005).

Gambar 3. Lesi sebelum pengobatan (Ai; Kondisi pemulihan lesi pada minggu pertama (B);
Kondisi pemulihan Ies?opada minggu kedua (C).

SIMPULAN
Berdasarkan anamnesis, pemeriksaan Klinis, dan pemeriksaan penunjang dapat
disimpulkan bahwa anjing kasus mengalami blastomikosis dan infeksi Curvularia sp. Terapi
antijamur diberikan secara oral dan topikal. Terapi simptomatis yang diberikan berupa

antiradang dan terapi suportif berupa suplemen penambah darah.

SARAN
Saran kepada pemilik hewan untuk menghindari kejadian berulang agar
memperhatikan kondisi hewan serta memperhatikan manajemen pemeliharaan dan perawatan
yang baik, serta melakukan desinfeksi pada lingkungan tempat tinggal untuk menghilangkan
agen infeksi. Pengobatan dengan antijamur secara topikal dapat dilakukan untuk membantu

efektivitas penyembuhan.
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